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ABSTRAK

PENERAPAN KONSEP KAFA’AH PADA MASYARAKAT DESA KADIPATEN
DAN PENGARUHNYA DALAM MEMBENTUK KELUARGA HARMONIS

(Studi Kasus di Desa Kadipaten Kecamatan Wiradesa Pekalongan)

Kafa’ah menjadi salah satu hal yang harus diperhatikan ketika akan memilih calon
pasangan. Kafa'ah yaitu keserasian, kesetaraan, dan kesamaan, arti kafa’ah adalah
hendaknya seorang laki-laki memiliki kesetaraan derajat dengan perempuan yang akan
menjadi pasangannya, dengan Kkata lain kafa ‘ah adalah hak perempuan terhadap laki-laki
yang akan menjadi calon suaminya. Konsep kafa’ah berperan penting kepada pasangan
yang akan melaksanakan pernikahan sebagai suatu pertimbangan yang penting untuk
menciptakan keluarga yang harmonis.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana masyarakat di Desa Kadipaten, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan
menerapkan konsep kafa’ah dalam memilih calon pasangan dan bagaimana pengaruh
kafa’ah dalam membentuk keluarga harmonis bagi masyarakat.

Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field research), yaitu peneliti mencari
data secara spesifik secara langsung di Desa Kadipaten, Kecamatan Wiradesa, Kabuaten
Pekalongan. Dengan menggunakan metode pengumpulan data, melakukan wawancara
dan dokumentasi serta analisis data kualitatif, hal yang pertama kali peneliti lakukan
adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan yang
dimulai dari pertanyaan atau fakta-fakta khusus menuju kepada kesimpulan yang bersifat
umum.

Hasil dari penelitian ini adalah, bahwa dalam praktiknya penerapan konsep
kafa’ah pada masyarakat desa kadipaten saat memilih pasangan untuk menikah
cenderung melihat dari segi agama dan akhlak pasangan, sholeh atau tidaknya pasangan
menjadi faktor utama penerapan kafa’ah. Pasangan yang bertagwa juga berpengaruh
dalam membentuk keluarga harmonis, karena jika terjadi konflik dalam rumah tangga,
pasangan yang sholeh akan memiliki solusi dalam menghadapi permasalahan dengan baik
dan tidak mengedepankan amarah serta egonya, berbeda dengan pasangan yang memiliki
perangai kurang baik, biasanya dalam menyelesaikan perkara rumah tangga sering kali
menggunakan ego masing-masing.

Keseimbangan antar pasangan dalam hal pendidikan, pekerjaan, dan kekayaan
tidak dapat menjamin keharmonisan dalam rumah tangga, karena selain dari pasangan
yang bertagwa hal yang sebenarnya dapat menjadikan alasan keluarga harmonis
indikasinya adalah rasa sayang dan cinta, saling menghormati, saling memahami, rasa
bersyukur, keceriaan serta dapat menciptakan suasana yang hangat dalam keluarga.

Kata kunci : Penerapan kafa 'ah, masyarakat Desa Kadipaten
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan adalah ikatan lahir dan batin seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga. Pernikahan
merupakan suatu ibadah sunnah yang dianjurkan oleh Rasulullah #. Salah satu
hal yang harus diperhatikan dalam pernikahan adalah kafa’ah yaitu kesesuaian
atau kesetaraan, arti kafa ‘ah adalah hendaknya seorang laki-laki (calon suami) itu
setara derajatnya dengan wanita yang akan menjadi istrinya. Dalam agama Islam
sendiri menganjurkan adanya kafa’ah yaitu pernikahan sederajat, sebanding
dengan kedudukan, sebanding dalam tingkat sosial dan sederajat dalam akhlak
serta dalam kekayaan, sehingga masing-masing dari calon tidak merasa berat

untuk melangsungkan perkawinan.?

Dalam menentukan pendamping, Rasulullah telah memberikan kriteria
yang harus dipenuhi. Sebagaimana dalam hadis beliau yang berbunyi:
iy L i 01 £S5 elias aille Al a2 B30 o 2
' TSRt [JERk L R EWENU P PES?
(Ssldl ol9))
Artinya: “Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW bersabda: wanita dinikahi

karena empat perkara, yaitu harta, nasab, kecantikan, dan agamanya, pilihlah

! Khoirul Abror, Hukum Perkawinan dan Perceraian, (Yogyakarta: Ladang Kata, 2017), h. 70



wanita yang taat kepada agamanya, maka kamu akan bahagia (beruntung)”. (HR.

Bukhori Muslim)?

Pada sebagian masyarakat, kafa’ah masih sering dimaknai dengan kata
haruslah sekufu’ atau sepadan dalam hal segalanya, seperti contohnya harus setara
dan sepadan dalam hal akhlak, kekayaan, pendidikan, pekerjaan, dan fisiknya.
Kebiasaan yang terjadi dalam praktik masyatakat Indonesia terhadap menilai
kafa’ah sangat relatif, karena dasar dan pedoman peninjauannya bukan
berdasarkan hukum islam, namun dalam prakteknya dasar pedoman masyarakat
adalah hukum adat, tradisi, dan kekuasaan masyarakat setempat yang biasanya
memiliki pengaruh kuat dan besar.

Kafa’ah memiliki pengaruh yang kuat terhadap keberlangsungan
pernikahan di Desa Kadipaten, kafa’ah yang dimaksud oleh masyarakat Desa
Kadipaten adalah sebanding dalam pendidikan, pekerjaan, kekayaan, akhlak dan
nasabnya. Masyarakat Desa Kadipaten terutama orang tua yang memiliki status
sosial tinggi, masih menggunakan ketentuan seperti itu dalam memilih pasangan
suami dan istri untuk anak-anak mereka, oleh sebab itu sering terjadi adanya
perjodohan pernikahan.

Dari hasil observasi awal, peneliti mewawancarai bapak Subhan dan ibu
Asiah, yaitu salah satu orangtua yang memiliki seorang anak gadis.® Menurut
bapak Subhan dan ibu Asiah, pemilihan calon suami atau calon menantu yang
sering terjadi dalam masyarakat yaitu melihat dari segi pekerjaan yang mapan

serta harta yang dimiliki. Karena menurut bapak Subhan dan ibu Asiah, jika

2 Al-Bukhori, Shohih Al-Bukhori, Juz 111, (Indonesia, Maktabah Dahlan, t.t), 2107-2108
3 Subhan dan Asiah Nisaroh, Pasangan suami istri warga Desa Kadipaten, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 26 April 2021.



menantunya memiliki pekerjaan yang mapan maka kelak kebutuhan rumah tangga
untuk anaknya akan tercukupi, sehingga kelak tidak akan merepotkan orang tua
lagi.

Kemudian menurut keterangan dari Agung, pemuda di Desa Kadipaten
juga mengungkapkan bahwasanya mayoritas pemuda yang tidak melanjutkan
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi akan langsung mencari pekerjaan,
karena menurut pandangan Agung kekayaan akan lebih menjamin kebahagiaan
daripada pendidikan.

Oleh karena itu jika ingin menikah, maka yang menjadi bekal utama yang
harus dimiliki oleh seorang laki-laki adalah pekerjaan yang tetap dan tabungan
untuk kehidupan setelah menikah.* Kemudian terjadi pula satu kasus pernikahan
yang harus menentukan pasangan berdasarkan nasabnya, kasus yang ada di Desa
Kadipaten adalah pernikahan anak perempuan dari seorang kyai yang kemudian
di nikahkan dengan lelaki yang mana adalah sepupunya sendiri.

Sebagaimana  pernyataan dan  keterangan  tersebutlah  yang
melatarbelakangi peneliti untuk meneliti mengenai bagaimana “Penerapan
Konsep Kafa’ah Pada Masyarakat Desa Kadipaten dan Pengaruhnya Dalam
Membentuk Keluarga Harmonis (Studi Kasus Di Desa Kadipaten Kecamatan
Wiradesa Pekalongan)”

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan konsep kafa 'ah masyarakat Desa Kadipaten ?

2. Bagaimana pengaruh kafa’ah dalam membentuk keluarga harmonis ?

4 Agung Eza Firmansyah, Remaja Desa Kadipaten, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 7 Mei 2021.



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai oleh peneliti adalah :
a. Untuk mengetahui penerapan konsep kafa’ah pada perkawinan
masyarakat Desa Kadipaten.
b. Untuk mengetahui pengaruh kafa’ah dalam membentuk keluarga yang
harmonis.
2. Manfaat Penelitian
a. Kegunaan Teoritis

1) Diharapkan penilitian ini dapat digunakan sebagai bentuk penerapan
terhadap ilmu pengetahuan terutama terkait peran kafa’ah dalam
pernikahan.

2) Diharapkan nantinya hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai
wadah atau alat pemahaman mendalam mengenai kafa’ah dalam
pernikahan.

b. Kegunaan Praktis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat berguna sebagai bahan
masukan ilmu pengetahuan serta bahan bacaan bagi pihak yang ingin
mengetahui tentang penerapan kafa 'ah di dalam suatu pernikahan.
D. Tinjauan Pustaka
Dalam penyusunan penelitian ini telah melakukan penelitian atau riset
terdahulu yang relevan dengan tema yang akan dikaji, beberapa penelitian yang

relevan antara lain :



Penelitian Aan Khunaidi, ‘“Pandangan Islam Terhadap Kafa’ah Dalam
Perkawinan (Analisis Pemikiran Imam Syafi’i)”. Penelitian ini membahas
persoalan kafa’ah menurut pandangan Imam Syafi’l yaitu bahwa menurut beliau
kafa’ah dalam pernikahan adalah sebagai Langkah preventif untuk
menghindarkan calon istri dari efek negative dalam keluarganya kelak.>

Penelitian Haerul Anwar, “Kafa’ah Dalam Perkawinan Sebagai Pembentukan
Keluarga Sakinah”. Penelitian ini membahas tentang penerapan prinsip kafa’ah
dalam perkawinan dan peranan kafa’ah dalam membentuk serta mewujudkan
keluarga yang Sakinah.®

Penelitian Audia Pramudtia, “Kontekstualisasi Konsep Kafa’ah Dalam
Membentuk Rumah Tangga Sakinah (Menurut Pandangan Dosen Fakultas
Syari’ah UIN Raden Intan Lampung)”. Penelitian ini menjelaskan bahwa
pandangan Dosen mengenai konsep kafa’ah dalam perkawinan merupakan hal
yang dapat menunjang terjadinya keharmonisan didalam rumah tangga, namun
ada pula dosen yang mengatakan bahwa kafa’ah hanya sebagian kecil saja untuk
menjadikan alasan keharmonisan rumah tangga, karena penentu keharmonisan
dalam rumah tangga adalah terpenuhinya hak dan kewajiban suami dan istri.’

Dari beberapa penelitian skripsi di atas, memiliki perbedaan pembahasan
dengan skripsi yang akan dibahas oleh peneliti. Adapun perbedaannya adalah,

peneliti akan melakukan pembahasan yang berfokus kepada masyarakat Desa

5 Aan Khunaidi, Pandagan Islam Terhadap Kafa’ah Dalam Perkawinan (Analisis Pemikiran
Imam Syafi’i) Tahun 2015. (Lampung: Skripsi IAIN Metro, 2015).

® Haerul Anwar, Kafa’ah Dalam Perkawinan Sebagai Pembentukan Keluarga Sakinah. (Jakarta:
Skripsi UIN Syarif Hidyatullah, 2009).

7 Audia Pramudita, “Kontekstualisasi Konsep Kafa’ah Dalam Membentuk Rumah Tangga
Sakinah (Menurut Pandangan Dosen Fakultas Syari’ah UIN Raden Intan Lampung).”. (Lampung: Skripsi
UIN Raden Intan, 2018).



Kadipaten Kecamatan Wiradesa Pekalongan tentang penerapan dan pentingnya
kafa’ah dalam perkawinan menurut masyarakat Desa Kadipaten.

Artikel yang ditulis oleh Ali Muhtarom Dosen IAIN Pekalongan yang
berjudul “Problematika Konsep Kafa’ah dalam Fiqih (Kritik dan Reinterpretasi)”.
Kesimpulan dari jurnal ini adalah membahas tentang keberadaan konsep kafa’ah
yang tidak lebih hanyalah kontruksi sosiologis yang lahir dari masyarakat dan
keberadaannya hanya sebagai legitimasi untuk menjaga kelangsungan stratifikasi
sosial. Kemudian kafa’ah yang berupa kriteria selain agama termasuk aturan
bersifat sosiologis yang memiliki tujuan untuk menghindari terjadinya hal buruk
terhadap istri dan keluarga istri akibat masuknya laki-laki (Suami) ke dalam ikatan
pernikahan dan keluarga istri.?

Artikel yang ditulis oleh Nurcahaya Dosen UIN Sumatera yang berjudul
“Kafa’ah Dalam Perspektif Figh Islam Dan Undang-Undang Negara Muslim”.
Kesimpulan pembahasan jurnal ini adalah eksistensi kafa‘ah dalam figh dan
undang-undang, kafa 'ah yang sebelumnya merupakan perdebatan fugaha dalam
figh klasik, dimana saat kitab figh itu disusun tentu saja disesuaikan dengan situasi
dan kondisi di mana masyarakat itu berada. Karena objeknya adalah laki-laki dan
perempuan yang akan melangsungkan pernikahan, maka segala sesuatu yang
berkaitan dengan kafa’ah adalah menjadi perhatian perempuan dan walinya. Dan
ulama figh saat itu, menjadikan kafa'ah dalam perkawinan sebagai syarat lazim
dalam perkawinan, dan bukan sebagai syarat sahnya perkawinan.

Salah satu Undang-Undang Negara yang di bahas dalam jurnal ini adalah

Negara Libanon, Negeri ini menggunakan The Ottoman Law of family Right,

8 Ali Muhtarom, Problematika Konsep Kafa'ah dalam Figih (Kritik dan Reinterpretasi),
(Pekalongan: Jurnal Hukum Islam IAIN Pekalongan, No.2, Vol.16, Desember 2018)



1917, sebagai undang-undang hukum keluarga. Pasal 45 undang-undang ini
menyebutkan bahwa laki-laki harus sepadan dengan perempuan dalam hal
kekayaan, pekerjaan dan derajat. Sedangkan pada pasal 46 disebutkan bahwa
harus sederajat dalam hal akhlak, hal ini terlihat ketika akan melangsungkan
perkawinan, maka perubahan itu tidak akan punya pengaruh. Dan pada pasal 50
disebutkan bahwa pengadilan dapat membatalkan perkawinan yang tidak sekufu,
asal belum terjadinya kehamilan.®

Artikel yang ditulis oleh Ratna Suraiya Institut Agama Islam Al-Khoziny
Sidoarjo dan Nashrun Jauhari Institut Pesantren KH. Abdul Chalim Mojokerto
yang berjudul “Memilih Calon Pasangan Suami-Istri Dalam Perkawinan Islam
(Tinjauan Psikologi Keluarga Islam)”. Jurnal ini membahas tentang Aspek
material yang menjadi obyek perhatian dan pertimbangan dalam melih jodoh
merupakan sesuatu yang dibolehkan dalam Islam, karena hal tersebut watak dasar
dari tabiat manusia yang diciptakan oleh Allah Swt. Aspek material yang
dimaksud diantaranya adalah: tingkat kekayaan, strata sosial, dan kecantikan atau
ketampanan. Aspek spiritual berupa keagamaan seseorang merupakan kreteria
paling mendasar yang bersentuhan langsung dengan mentalitas seseorang.
Sedangkan aspek kesepadanan (kafa’ah) cukup mempengaruhi kejiwaan
pasangan.

Aspek ini memiliki peran sebagai media penyatu diantara pasangan, karena
perkawinan bukan sekedar penyatuan secara fisik dan material, melainkan juga

membutuhkan penyatuan mental dan cara pandang. Sehingga aspek kesepadanan

® Nurcahya, Kafa’ah Dalam Perspektif Figh Islam Dan Undang-Undang Negara Muslim,
(Sumatera: Jurnal Uinsu (UIN Sumatera), 2020).



tidak terbatas pada masalah tingkat kekayaan, strata sosial, dan kecantikan atau
ketampanan, tetapi juga pada kesepadanan misi hidup dan cara pandang.°

Artikel yang ditulis oleh Rafida Ramelan Institut Agama Islam Darussalam,
dengan jdudul “Sekufu Dalam Konteks Hukum keluarga Modern”. Kesimpulan
didalam jurnal ini adalah membahas tentang Konsep sekufu, yaitu laki-laki
sebanding dengan perempuan, sama dalam kedudukan, sebanding dalam tingkat
sosialnya, dan sederajat dalam akhlak serta kekayaannya. Konsep sekufu dalam
konteks modern meliputi sekufu dalam usia, sekufu dalam pekerjaan, sekufu
dalam pendidikan, dan sekufu dalam organisasi keagamaan. Seseorang yang
mendapat pasangan sesuai dengan keinginannya akan sangat membantu dalam
proses sosialisasi menuju tercapainya kebahagiaan keluarga.'!

Adapun hal yang menjadi perbedaan dari artikel yang relevan terebut adalah
bahwa dalam penelitian ini, peneliti berfokus kepada bagaimana penerapan
konsep kafa’ah yang terjadi dalam pernikahan masyarakat Desa Kadipaten.
Penelitian penulis juga berfokus kepada masyarakat desa Kadipaten, Kecamatan
Wiradesa, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. Penulis ingin mengetahui dan
menganalisa bagaimana masyarakat memandang kafa’ah dalam pernikahan.

E. Kerangka Teori
1. Definisi Kafa’ah
Secara bahasa kafa’ah berasal dari kata asli al-kufu yang artinya adalah

sama dengan Al-musawi (Keseimbangan).'? Kafa 'ah berarti serupa, seimbang

10 Ratna Suraiya dan Nashrun Jauhari, Memilih Calon Pasangan Suami-Istri Dalam Perkawinan
Islam(Tinjauan Psikologi Keluargalslam), (Jawa Timur: Al-‘Adalah Jurnal Syariah dan Hukum Islam Vol.
4, No. 2, Desember2019).

11 Rafida Ramelan, Sekufu Dalam Konteks Hukum keluarga Modern, (Ciamis Institut Agama
Islam Darussalam: Tahkim Jurnal Peradaban dan Hukum Islam. No.1 Vol.4, Maret, 2021)

12 Khoirudin Nasution, Hukum Perkawinan 1, (Yogyakarta: academia tazzafa, 2005), h. 217



atau serasi, sedangkan maksud dari kafa’ah dalam pernikahan adalah
keseimbangan atau keserasian antara calon suami dengan calon istri sehingga
masing-masing diantara keduanya tidak akan merasa berat atau terpaksa
dalam melakukan pernikahan.’®* Menurut Sayyid Sabiq dalam mengartikan
kafa’ah adalam sama dengan sepadan, sebanding dan sederajat yakni dalam
agama, tingkat sosial dan juga kekayaan.*

Islam menganjurkan kafa 'ah dalam memilih calon suami/istri, tetapi tidak
mempengaruhi sah atau tidaknya sebuah pernikahan. Kafa ‘ah adalah hak bagi
wanita dan walinya, karena ditakutkan pernikahan yang tidak seimbang dan
sepadan akan menimbulkan masalah yang berkelanjutan kedepannya, dan
besar kemungkinan dapat menyebabkan terjadinya perceraian, oleh karena itu
apabila calon suami tidak sesuai kafa’ahnnya dengan calon istri, pernikahan
boleh dibatalkan.®

2. Tujuan Kafa'ah

Kafa’ah dalam perkawinan memiliki tujuan sebagai upaya untuk
menghindari terjadinya permasalahan dalam rumah tangga. Keberadaan
kafa’ah dipandang sebagai aktualisasi nilai-nilai dan tujuan perkawinan,
dengan adanya kafa 'ah dalam perkawinan diharapkan kepada masing-masing
dari calon mampu mendapatkan keserasian dan keharmonisan. Berdasarkan
konsep kafa’ah, seorang calon mempelai berhak menentukan pasangan
hidupnya dengan mempertimbangkan segi akhlak, keturunan, harta, pekerjaan

maupun hal-hal yang lain.

13 Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 96
14 Siti Zulaikha, Figh Munakahah 1, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2015), hh. 36-37
15 Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 97



Selain itu, secara psikologis seseorang yang mendapat pasangan yang
sesuai dengan keinginannya akan sangat membantu dalam proses sosialisasi
menuju tercapainya kebahagiaan dalam keluarga. Proses mencari jodoh
memang tidak bisa dilakukan secara asal-asalan, kemudian tentang bagaimana
memilih jodoh sendiri juga merupakan cara atau langkah dari suksesnya
perkawinan.®

3. Dasar Hukum Kafa’ah

Dalam agama Islam, menganjurkan adanya keseimbangan dan keserasian,
kesepadanan dan kesebandingan dalam pernikahan agar dapat terciptanya
sebuah rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah. Kafa ‘ah termasuk
suatu yang disyariatkan oleh agama Islam guna tercapainya tujuan pernikahan
yang bahagia, dalam agama Islam telah memberikan pedoman bagi orang
yang ingin menikah untuk memilih jodoh yang baik dan benar sebagaimana
firman Allah dalam Surat An-Nur ayat 3 :

Girabll Jo 35 2555
Terjemah : Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina
perempuan, atau dengan perempuan musyrik, dan pezina perempuan tidak
boleh menikah kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik,
dan yang demikian itu diharamkan bagi orang-orang mukmin. (Q.S An-Nur

[24]: 3).17

16 Nasarudin Latif, Ilmu Perkawinan: Problematika Seputar Keluarga dan Rumah Tangga
(Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), h. 19.

17 Al-Mumayyaz, Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi dan Terjemah Per-Kata, (Bekasi: Cipta
Bagus Segara, 2014), h. 350



Kandungan makna dalam ayat ini, dengan tegas melarang pernikahan
antara pezina (Laki-laki atau Perempuan) dengan orang mukmin, seorang
pezina dalam ayat ini dijelaskan hanya boleh menikah dengan yang juga

seorang pezina ataupun orang musyrik.

Kafa’ah yang diterapkan dalam hal ini adalah sepadan dan keseimbangan
dalam hal agama, yaitu ketika seseorang yang ta’at dalam agama akan
menikah, maka harus menikah juga dengan seorang yang ta’at dalam agama,
dan seorang pezina tidak boleh menikahi seorang mukmin, seorang pezina
hanya boleh menikahi seorang pezina dan orang musyrik, baik itu laki-laki

maupun perempuan.

Kemudian terdapat dasar hukum kafa’ah yang dijelaskan dan dibahas
dalam hadist Rasulullah yang diriwayatkan oleh Bukhori dari Abu Hurairah

yang berbunyi :

135 &6, il ol 5316 uuls (L Ilexls
(Gl 6l g))
Artinya : Wanita dinikahi karena 4 perkara, yaitu harta, nasab,

kecantikan dan agamanya, maka carilah wanita-wanita yang ta’at dalam

agama, niscaya kamu akan beruntung.8

Dalam hadist ini, menjelaskan tentang pentingnya kafa’ah dari
segi agama, harta, kecantikan dan nasabnya, hadist ini juga menjelaskan

bahwa kafa’ah sangat penting terutama dalam segi agama dan dikatakan

18 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin lbrahim Al-Mughiroh bin Bardizbah Al-Ju’fiy Al-
Bukhori, Shahih Bukhori, Tk: Daar lhya, t.th, Vol XVIII, h. 72



akan beruntung apabila memilih wanita dari segi agamanya terlebih

dahulu.

4. Ukuran Kafa’ah
Dalam kitab figh as-sunnah, hal-hal yang dianggap menjadi ukuran
kafa’ah menurut as-Sayyid Sabiq yaitu :

a. Keturunan orang Arab adalah sekufu' antara satu dengan lainnya. Oleh
karena itu, laki-laki yang bukan keturunan Arab tidak sekufu' dengan
perempuan Arab.

b. Merdeka Ini berlaku di zaman dahulu, yang mana pada zaman dahulu
terdapat istilah perbudakan. Budak laki-laki tidak sekufu' dengan
perempuan yang merdeka. Sebab perempuan merdeka jika menikah
dengan laki-laki budak dianggap tercela.

c. Beragama Islam, dengan Islam maka orang kufu' dengan yang lain,
akan tetapi ini berlaku bagi orang-orang yang bukan Arab. Sebab
mereka merasa kufu' dengan ketinggian nasab, dan mereka merasa
tidak ada harganya dengan Islam.

d. Pekerjaan mereka yang menganggap ukuran kufu' berdasarkan
pekerjaan adalah berdasar suatu, seseorang yang memiliki pekerjaan
rendah tidak sekufu' dengan perempuan yang mempunyai pekerjaan
mulia dan terhormat. Untuk mengetahui ukuraan suatu pekerjaan
apakah terhormat tidaknya adalah dengan melihat kebiasaan
masyarakat setempat.

e. Kekayaan, kekayaan dianggap menjadi ukuran dalam kafa'ah yang

dimaksud adalah memiliki harta untuk membayar mahar dan nafkah.



Karena masyarakat menganggap kekayaan merupakan suatu
kehormatan yang nilainya lebih tinggi dari nasab.

f. Tidak cacat, selamat dari cacat merupakan salah satu syarat kafa'ah.
Laki-laki yang cacat tidaklah kufu' dengan perempuan yang sehat
wal“afiat. kecuali jika perempuan tersebut ridho untuk menerimanya,
karena dia mempunyai hak Kkhiyar antara menerimanya dan
menolaknya.®

5. Keluarga Harmonis
Keluarga harmonis adalah keluarga yang bahagia, aman, tentram dan
makmur dalam pernikahannya, keluarga harmonis terdiri dari dua suku kata
yaitu, keluarga dan harmonis. Yang dimaksud dengan keluarga adalah
masyarakat terkecil yang sekurang-kurangnya berisi pasangan suami dan isteri
sebagai inti dalam keluarga, kemudian anak-anak yang lahir dari mereka.?
Keluarga harmonis dapat di definisikan apabila seluruh anggota dalam
keluarga merasa bahagia, dengan dilihat dari berkurangnya rasa kekecewaan
dan merasa puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan diri individu
sebagai anggota keluarga.?
6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keharmonisan Keluarga
Faktor-faktor yang dapat berpengaruh dalam membentuk keharmonisan

keluarga ada tiga, yaitu:

19 Muhammad Bin 'Ali Bin Muhammad As-Syawkani, Nailu Al-Awtar Syarhi Muntagil Al-
Akhbar, Cet Ill, (Bairut: Dar Al-Fikr, 1994), hh. 241-242.

20 Departemen Agama RI, Membina Keluarga Sakinah, (Jakarta: Departemen Agama RI Ditjen
Bimas Islam dan Penyelenggara Haji Direktorat Urusan Agama Islam, 2005), h. 4.

21 Gunarsa, Y.S dan Gunarsa, S.D, Psikologi Remaja, (Jakarta: Gunung Mulia, 1991), h. 204.



7.

1)

2)

3)

Suasana Rumah

Suasana rumah merupakan wujud keserasian antara pribadi orang
tua dengan anak. Suasana rumah yang menyenangkan menurut anak
adalah, apabila mereka dapat melihat ayah dan ibu saling pengertian,
bekerjasama serta mengasihi satu sama lain. Anak merasa bahwa
orang tua bisa memahami anak, merasakan saudara-saudara saling
menghargai dan memahami, dapat merasakan kasih sayang yang
diberikan oleh orang tua dan saudara- saudara.
Kehadiran Anak dari Hasil Perkawinan

Kehadiran seorang anak akan lebih memperkokoh dan
memperkuat ikatan dalam suatu keluarga, karena anak sering disebut
sebagai tali yang menyambung kasih sayang antara kedua orang tua.
Kondisi Ekonomi

Kondisi  ekonomi  diperkirakan  berpengaruh  terhadap
keharmonisan suatu keluarga. Tingkat sosial ekonomi yang rendah
seringkali menyebabkan terjadi suatu permasalahan dalam keluarga
dikarenakan banyak permasalahan yang dihadapi dan kondisi

keuangan keluarga yang kurang memadai.?

Indikator Keluarga Harmonis

Agama Islam mensyariatkan bahwa pernikahan antara laki-laki dengan

perempuan dapat membentuk keluarga yang harmonis, diliputi dengan rasa
kasih sayang, kebahagiaan, dan rasa cinta. Islam melarang pernikahan yang

hanya memiliki tujuan untuk sementara dan balas dendam, namun dalam

33.

22 Gunarsa, S.D, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: Gunung Mulia, 1993), h.



kehidupan rumah tangga, pernikahan tidak selalu berjalan dengan baik.
Seperti terjadinya pertengkaran, perdebatan, dan perbedaan pendapat,
keadaan tersebut adakalanya dapat diselesaikan dengan baik sehingga antar
pasangan kembali rukun.

Dari pendapat M. Quraish Shihab di atas menunjukan bahwa keluarga
yang harmonis memiliki lima indicator yaitu:

1) Pasangan saling berpegang teguh terhadap agama

2) Menjaga kehormatan rumah tangga

3) Menjaga nama baik pasangan

4) Setia terhadap pasangan

5) Saling menepati janji antar pasangan.?

F. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, beberapa metode yang digunakan oleh
peneliti adalah :
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiric, diawali dengan
menganalisis bahan pustaka, hasil dari analisis pustaka kemudian dijadikan
kerangka konsep dan landasan teori dalam operasi penelitian ini. Kemudian
penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research), yaitu
mencari informasi dan data secara spesifik langsung pada tempat yang

sebelumnya telah ditentukan.?* yang menjadi objek dalam penelitian ini

23 M. Quraish Shihab, Pengantar Al Qur’an, Kalung Permata Buat Anak-anakku, (Jakarta: Lentera,
2007), h. 82

24 Lexy J, Melong, Metode Penelitian Kualitatif, Cet, XVII (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), h. 26



adalah masyarakat Desa Kadipaten Wiradesa Pekalongan. Peneliti melakukan
penelitian yang bertempat di Desa Kadipaten, Kecamatan Wiradesa,
Kabupaten Pekalongan untuk mengetahui langsung bagaimana realita yang
terjadi dalam masyarakat.
Pendekatan Penelitian
Untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan masalah yang
diangkat, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
prosedur yang berupa deskriptif tertulis dan secara lisan, pengamatan dan
wawancara dari para narasumber.?® Peneliti langsung meninjau tempat lokasi
yang akan diteliti, kemudian mengumpulkan bahan-bahan untuk
mempersiapkan wawancara kepada masyarakat.
Sumber Data
Data dalam penelitian ini ada 2 jenis, yaitu :
a. Data Primer
Data tertulis yang diambil langsung dari hasil wawancara dan
observasi lapangan.?® Penelitian ini diperoleh terutama dari hasil
wawancara dan survey yang dilakukan oleh peneliti kepada
masyarakat desa Kadipaten Kecamatan Wiradesa Pekalongan, peneliti
akan mewawancarai enam pasangan suami istri, serta dua pasangan
suami istri yang sudah bercerai, dan empat orang remaja di Desa
Kadipaten, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan.

b. Data Sekunder

%5 Lexy J, Melong, Metode Penelitian Kualitatif, Cet, XVII (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2002), h. 3

26 Mahi, M. Hikmat, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 72



Data sekunder dalam hal ini bersifat pelengkap yang berfungsi
guna menguatkan data primer?’, yang diperoleh dari buku, karya
ilmiah, dan makalah yang membahas tentang kafa’ah didalam

perkawinan.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi langsung di lapangan

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan
menggunakan Teknik berupa survey dan wawancara kepada masyarakat,
peneliti dalam hal ini memerlukan sampel sebagai reseprentasi objek
penelitian.?® Adapun Teknik dari observasi ini adalah dengan mengamati
dan mencermati kemudian melakukan pencatatan informasi sesuai dengan
kondisi lapangan.

Peneliti melakukan observasi dengan melakukan pengamatan serta
pencatatan terhadap hal-hal yang terjadi dalam masyarakat, terutama pada
saat memilih calon pasangan serta saat akan melangsungkan sebuah
pernikahan, kemudian peneliti juga melakukan observasi terhadap
pasangan suami istri yang telah memiliki pengalaman berumah tangga
lebih dari delapan tahun lamanya, serta jawaban mengenai beberapa
pertanyaan yang peneliti ajukan terkait mengenai kafa’ah kepada

masyarakat.

b. Wawancara

H. 77

27 |bid h. 72
28 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011).



Wawancara yaitu cara memperoleh data dengan bertanya langsung
secara lisan antara dua orang atau tatap muka secara langsung dengan
pihak yang terkait pada permasalahan yang diangkat.?® Dalam
menganalisis data, peneliti menggunakan analisis deskriptif yaitu suatu
Teknik analisis data yang dimana peneliti dapat menjabarkan data-data
yang telah diperoleh dari hasil penelitian. Dalam hal ini peneliti membuat
beberapa inti masalah terkait persoalan kafa’ah yang akan diteliti dalam
proses wawancara, kemudian peneliti menambahkan beberapa
pertanyaan-pertanyaan yang dianggap perlu pada saat wawancara
berlangsung.

Peneliti melakukan wawancara kepada 20 orang di Desa
Kadipaten, yaitu enam pasangan suami istri yang tiga diantaranya
memiliki seorang anak gadis, serta dua pasangan suami istri yang sudah
bercerai dan kemudian mewawancarai empat remaja Desa Kadipaten,
Kecamatan Wiradesa, Kabuaten Pekalongan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu metode dalam pengumpulan
data yang dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-dokumen berupa
informasi, studi pustaka yang tertulis mengenai suatu hal atau variable
tertentu yang berupa buku, transkip catatan, surat kabar, majalah, jurnal,
dan artikel serta literatur yang lain.®® Dalam hal ini peneliti mencari
informasi dari sumber-sumber tertulis, yaitu buku, jurnal, dan artikel-

artikel yang terkait dengan kafa’ah.

29 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, cet. 17, (Yogyakarta: Yayasan Pener)
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&B, (Bandung: Alfabeta, 2007), hh. 333-334



5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah teknik tentang bagaimana cara menyusun dan
mencari data dari hasil wawancara, observasi dan lainnya dengan cara
memperhatikan skala prioritas dalam mempelajari serta cara membuat
kesimpulan yang sederhana dan mengorganisir data.3! Peneliti menggunakan
analisis kualitatif, hal yang pertama kali dilakukan adalah pengumpulan data,
redukasi data, penyajian data dan yang terakhir adalah penarikan kesimpulan.
Pada bagian Teknik pengumpulan data peneliti sudah menjelaskan di halaman
sebelumnya, kemudian Langkah selanjutnya adalah sebagai berikut :
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu proses penyederhanaan melalui seleksi.
Peneliti menyeleksi beberapa data guna mengutamakan hal yang lebih
khusus sehingga dapat memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan.
Dalam hal ini peneliti memilih mewawancarai 20 orang di Desa
Kadipaten, yaitu enam pasangan suami istri yang tiga diantaranya
memiliki seorang anak gadis, serta dua pasangan suami istri yang sudah
bercerai dan kemudian mewawancarai empat remaja di Desa Kadipaten,
Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Wiradesa. Peneliti memilih responden
berjumlah 20 (dua puluh) orang yang sudah termasuk orangtua, pasangan
suami istri dan remaja.
b. Penyajian Data
Penyajian data yaitu suatu kegiatan penyusunan informasi yang

telah didapat. Sebagaimana pada umumnya dalam penelitian, penyajian

31 Ahmad Rajjali, Analisis Data Kualitatif, (Banjarmasin: Jurnal Alhadharah, UIN Antasari
Banjarmasin, No.33, Januari-Juni, XVII, 2018), h. 4



data yang digunakan yakni dalam bentuk naratif. Yaitu dilakukan dengan
cara menyusun informasi yang dapat didapatkan secara sistematis dan
mudah dipahami.

Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahapan akhir dari hasil reduksi

data dalam menerapkan pokok-pokok rumusan masalah. Dari hasil
analisis yang telah dicapai, disusun dan dibandingkan dengan data lain

agar dapat memberikan kesimpulan dari rumusan masalah yang ada.®2

G. Sistematika Penulisan

Agar menjadi sistematis, maka tata uraian penelitian akan peneliti bagi

menjadi lima bab, masing-masing dari bab terdiri beberapa sub bagian yang

bertujuan agar pembahasan penelitian ini tersusun secra sitematis, berikut adalah

uraian sistematikanya :

Bab |

Bab 11

Pendahuluan, didalam bab ini akan berisikan: Latar Belakang,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penulisan, Tinjauan
Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Sistematika

Penulisan.

Landasan Teori, didalam bab ini akan memuat tentang
pembahasan yang berisikan : Pengertian Nikah, Pengertian
Kafa’ah, Dasar Hukum Kafa’ah, Pendapat Ulama Madzhab

tentang Konsep Kafa’ah dalam pernikahan, Pengertian Keluarga

32 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul-Perss, 1986), h. 32



Bab 111

Bab IV

Bab V

Harmonis, Indikator Keluarga Harmonis, dan Aspek-Aspek

Keluarga Harmonis.

Hasil Penelitian, didalam bab ini akan menjelaskan tentang
gambaran umum lokasi penelitian. Bab ini memaparkan tentang
kondisi umum masyarakat desa Kadipaten dan bagaimana

pemikiran atau pandangan masyarakat tentang kafa 'ah.

Analisis Hasil Penelitian, di dalam bab ini akan berisikan tentang
bagaimana penerapan kafa’'ah dalam pernikahan masyarakat Desa
Kadipaten, serta penjelasan mengenai pengaruh kafa 'ah terhadap

keharmonisan keluarga..

Penutup, didalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan uraian
terhadap masalah yang telah dibahas dan memberikan saran-saran

sebagai solusi dari permasalahan tersebut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berlandaskan dari pembahasan yang telah peneliti bahas pada bab-bab
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan atau dapat kita pahami bahwa: Kafa’ah
adalah kesepadanan atau kesetaraan dalam menentukan calon pasangan suami
istri untuk pernikahan.

Penerapan konsep kesepadanan dalam pernikahan masyarakat di Desa
Kadipaten diterapkan secara berbeda-beda, penerapan kesepadanan dalamhal ini
ada empat, yaitu kekayaan, akhlak, rupa, dan nasab dari pasangan. Namun
berdasarkan hasil data yang peneliti dapat dari masyarakat Desa Kadipaten, lebih
banyak pasangan yang cenderung memilih agama yaitu akhlak dan sifat sholeh
dari pasangan sebagai penerapan konsep kesepadanan.

Pasangan yang bertagwa juga berpengaruh dalam membentuk keluarga
harmonis, karena jika terjadi konflik dalam rumah tangga, pasangan yang sholeh
akan memiliki solusi dalam menghadapi permasalahan dengan baik dan tidak
mengedepankan amarah serta egonya, berbeda dengan pasangan yang memiliki
perangai kurang baik, biasanya dalam menyelesaikan perkara rumah tangga sering
kali menggunakan ego masing-masing.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, berikut saran dari peneliti yang
berhubungan dengan penelitian ini. Bagi masyarakat yang sudah maupun belum
melangsungkan pernikahan dianjurkan untuk lebih memahami dan mendalami

ilmu agama, dan hendaknya mempertimbangkan terlebih dahulu persamaan dan



perbedaan yang ada diantara keduanya. Sebab persoalan kafa’ah merupakan hal
yang harus diperhatikan dalam pernikahan agar dapat menemukan sebuah
keserasian dan ketentraman antar pasangan dalam berumah tangga, sehingga

dapat mewujudkan keluarga yang harmonis yang sakinah, mawadah, wa rohman
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